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ABSTRAK 
 

Analisis Pengelolaan Sampah di Lingkungan Rambutan  
Kecamatan Ciracas Jakarta Timur 

Ahmad Syakkir Naim 
syakiraazza1@gmail.com 

Politeknik STIA LAN Jakarta 

 
Pembangunan merupakan suatu proses perubahan yang terus menerus ke 

arah yang lebih baik lagi demi kesejahteraan masyarakat yang terjadi dalam 
semua aspek kehidupan masyarakat, baik pada tingkat nasional maupun 
wilayah/daerah. Banyak aspek-aspek pembangunan yang di kedepankan 
menjadi prioritas pembangunan, tak kalah pentingnya pembangunan dalam hal 
pengelolaan sampah. Data Sistim Informasi Pengelolaan Sampah Nasional 
(SIPSN) mencatat di tahun 2022 Jakarta Timur memiliki sampah tahunan paling 
banyak di wilayah DKI Jakarta, mencapai (844.252,43) ribu ton per tahun serta 
merupakan wilayah yang paling banyak menyumbang sampah ke TPST Bantar 
Gebang, hingga 620,96 ribu ton (27,14% dari total sampah) pada 2021. Sumber 
sampah terbanyak tahun 2020 berasal dari rumah tangga (37,33%). selanjutnya 
berasal dari pasar 16,35%, kawasan 16%, perniagaan 7,29. Gambaran 
permasalahan sampah di Jakarta sebagaimana dikemukakan diatas secara 
umum, setidaknya terdapat pula di Kelurahan Rambutan Kec.Ciracas Jakarta 
Timur. Dari hasil pengamatan peneliti melihat dibeberapa tempat terjadinya 
penumpukan sampah di bak/tong sampah rumah-rumah penduduk, pengambilan 
sampah kerumah-rumah penduduk oleh petugas pengumpul/pengangkut 
berlangsung berbeda-beda tidak seragam, sehingga bak/tong sampah ada yang 
kosong ada yang penuh dan luber. Disisi lain Tempat Pembuangan Sementara 
(TPS) 4 Gebras, merupakan tempat penampungan sampah dari beberapa RW di 
Kelurahan Rambutan, proses pengangkutan sampahnya dilakukan di badan jalan 
lalu lintas. Menurut pengamatan peneliti kondisi TPS nya sangat tidak layak, 
memprihatinkan sekaligus mengkhawatirkan, dikarenakan TPS nya sebenarnya 
tidak ada namun tetap dilakukan proses pengumpulan dan pengangkutan 
sampah di tempat itu. Tujuan penelitian ingin mengetahui serta menganalisis 
tentang Pengelolaan Sampah di Kelurahan Rambutan Kecamatan Ciracas 
Jakarta Timur, ditinjau dari sisi pewadahan, pengumpulan, pengolahan, 
pengangkutan dan pembuangan akhir. Model penelitian menggunakan penelitian 
kualitatif deskriptif. Teknik analisa data menggunakan triangulasi. Penentuan 
informan menggunakan purposive sampling. informan ditetapkan yang terkait 
dengan pengeloaan sampah di Kelurahah Rambutan berjumlah 12 orang. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan identifikasi 
dokumen. Untuk teknik analisa data menggunakan model Miles dan Huberman. 
Hasil penelitian pengelolaan sampah di Kelurahan Rambutan dari aspek proses 
pewadahan, pengumpulan, pengolahan, pengangkutan dan pembuangan akhir 
secara umum sudah baik, namun aspek pewadahan, pengumpulan, dan 
pengolahan belum sepenuhnya optimal, masih perlu ditingkatkan. 

 
Kata kunci : Pengelolaan Sampah 

 



 
 

viii 

 
ABSTRACT 

 
Analysis of Waste Management in the Rambutan Environment 

Ciracas District, East Jakarta 
Ahmad Syakkir Naim 

syakiraazza1@gmail.com 
STIA LAN Polytechnic Jakarta 

 
Development is a process of continuous change in a better direction for the 

welfare of society which occurs in all aspects of community life, both at the 
national and regional/regional levels. There are many aspects of development 
that are put forward as development priorities, no less important is development 
in terms of waste management. Data from the National Waste Management 
Information System (SIPSN) notes that in 2022 East Jakarta has the most annual 
waste in the DKI Jakarta area, reaching (844,252.43) thousand tons per year and 
is the region that contributes the most waste to the Bantar Gebang TPST, up to 
620 .96 thousand tonnes (27.14% of total waste) in 2021. The largest source of 
waste in 2020 came from households (37.33%). the next comes from the market 
16.35%, area 16%, business 7.29. The general picture of the waste problem in 
Jakarta, as stated above, is at least in Rambutan Village, Ciracas District, East 
Jakarta. From the results of observations, researchers saw that in several places 
there was a buildup of waste in trash bins/bins in people's homes, the collection 
of waste from people's houses by collectors/transporters took place differently, 
not uniformly, so that some trash cans/tubs were empty, some were full, etc. 
overflow. On the other hand, Temporary Disposal Site (TPS) 4 Gebras, is a place 
to collect waste from several RWs in Rambutan Village, the waste transportation 
process is carried out on the road. According to the researchers' observations, 
the condition of the TPS is very inadequate, which is worrying and alarming, 
because the TPS actually does not exist, but the process of collecting and 
transporting waste is still carried out at that place. The aim of the research is to 
find out and analyze waste management in Rambutan Village, Ciracas District, 
East Jakarta, in terms of storage, collection, processing, transportation and final 
disposal. The research model uses descriptive qualitative research. The data 
analysis technique uses triangulation. Determining informants using purposive 
sampling. There were 12 informants who were related to waste management in 
Rambutan Village. For data analysis techniques using the Miles and Huberman 
model. The results of research on waste management in Rambutan Village from 
the aspects of the process of containerization, collection, processing, 
transportation and final disposal are generally good, but the aspects of 
containerization, collection and processing are not fully optimal and still need to 
be improved. 
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BAB I 

PERMASALAHAN PENELITIAN  

 

A. Latar Belakang 

Pembangunan ialah upaya terencana, terkoordinasi dalam rangka 

menciptakan beberapa alternatif yang lebih banyak secara sah kepada 

setiap warga negara dalam rangka memenuhi, mencapai aspirasinya. 

Tujuan utama pembangunan itu adalah menciptakan lingkungan yang 

memungkinkan rakyat menikmati umur panjang, sehat, dan menjalankan 

kehidupan yang produktif. Pembangunan merupakan suatu proses 

perubahan yang terus menerus ke arah yang lebih baik lagi demi 

kesejahteraan masyarakat yang terjadi dalam semua aspek kehidupan 

masyarakat, baik pada tingkat nasional maupun wilayah/daerah. Banyak 

aspek-aspek pembangunan yang di kedepankan menjadi prioritas 

pembangunan, tak kalah pentingnya pembangunan dikaitkan dengan 

pembanguan sistim pengelolaan sampah. 

Umumnya daerah-daerah perkotaan di Indonesia seperti Jakarta masih 

menghadapi masalah persampahan. Masalah sampah diperkotaan terkait 

dengan jumlah populasi penduduk, pola konsumtif yang s iemakin biervariasi, 

prilaku masyarakat tierhadap piengielolaan sampah, timbulan sampah yang 

siemakin hari siemakin biesar. Dari sisi piendanaan dan tieknologi piengielolaan 

sampah walau bielum siempurna namun bisa di kat iegorikan sudah baik. Hal 

miendasar yang siejak dari dulu bielum tiertanam diengan baik ialah 

miieningkatkan kiiesadaran masyarakat tiientang Piientingnya miiengiielola sampah 

diiengan baik diiengan tidak miiembuang sampah di siiembarang tiiempat, 

miielakukan 3R (Riieusiie, Riiecycliie,Riieduciie), Riieuciie, diiengan miienggunakan 

kiiembali sampah organik miienjadi kompos, Riiecycliie, miielakukan daur ulang 

sampah, dan Riieduciie, diiengan miiengurangi sampah tiiersiiebut.  

Piienanganan sampah di p ierkotaan mienjadi masalah yang cukup 

sierius, dikarienakan jumlah timbulan atau volumiie sampah kian hari siemakin 

miembiengkak, siemientara kiemampuan aparat dalam mielayani sangat 

t ierbatas. P iertumbuhan pienduduk yang tierus biertambah dan aktifitas yang 
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siemakin tinggi dari waktu kie waktu mienyiebabkan mieningkatnya sampah 

tidak hanya dalam b ientuk jumlah sampah yang dihasilkan, namun juga 

b iertambahnya variasi dan komposisi sampah yang dihasilkan. 

“B iebierapa faktor yang miempiengaruhi sistiem p iengielolaan sampah 
p ierkotaan M ienurut Standar Nasional Indon iiesia (2002:5) yaitu: 
p iertama ; kiepadatan dan pienyiebaran pienduduk; kiiedua ; karaktiieristik 
fisik lingkungan dan sosial iiekonomi; kietiga ; timbulan dan karaktieristik 
sampah; kiieiiempat ;budaya sikap dan p ie ierilaku masyarakat; kielima 
;jarak dari sumbier sampah kie tiiempat piembuangan akhir sampah; 
kieienam ; riencana tata ruang dan piengiembangan kota; tujuh ; sarana 
p iengumpulan, piengangkutan, piengolahan, dan piembuangan akhir 
sampah; dielapan ; biaya yang tiersiedia; Siembilan ; pieraturan daiierah 
sietiempat”. 

P iengielolaan sampah masih miienjadi salah satu isu di Ibu Kota Jakarta. 

Bahkan, wilayah di DKI Jakarta miempunyai timbulan sampah yang biesar 

sietiap tahunnya. Bierdasarkan data Sistim Informasi P iengiielolaan Sampah 

Nasional (SIPSN) m iencatat bahwa di Tahun 2022 Jakarta Timur m iemiliki 

sampah tahunan paling banyak di wilayah DKI Jakarta, jumlahnya miencapai 

(844.252,43) ribu ton piier tahun. Sielanjutnya Jakarta Barat miienjadi kota yang 

mienyumbang timbulan sampah tahunan nomor 2 (dua) t ierbiiesar diengan 

jumlah (738,547,77) ribu ton p ier tahun. Diikuti Jakarta Sielatan (713.300,85) 

ribu ton pier tahun, Jakarta Utara (499,480.75) ribu ton p ier tahun, Jakarta 

Pusat (310.268,53) ribu ton p ier tahun. Siemientara jumlahnya di Kabupat ien 

K iepulauan Sieribu siebiesar (6,531,08) ribu ton p ier tahun. 

B ierdasarkan wilayah, Jakarta Timur mierupakan wilayah yang paling 

banyak mienyumbang sampah kiie TPST Bantar Giebang, yakni hingga 620,96 

ribu ton (27,14% dari total sampah) pada 2021. Disusul Jakarta Barat yang 

mienyumbang 543,7 ribu ton sampah (23,77%) dan Jakarta Sielatan 

mienyumbang siebanyak 529,3 ribu ton (23.14%). Sumb ier sampah tierbanyak 

di Jakarta bierasal dari rumah tangga (37,33%) pada 2020. Sumb ier t ierbanyak 

sielanjutnya bierasal dari pasar siebiiesar 16,35%, kawasan 16%, p ierniagaan 

7,29. 
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Grafik 1.1 
Timbulan Sampah Tahunan di DKI Jakarta (2022) 

 

Jakarta Timur                       844.252,43 

Jakarta Barat          738.547,77 

Jakarta Sielatan                         713.300,85 

Jakarta Utara      499,480,75 

Jakarta Pusat                     310.268,53 

K iepulauan Sieribu         6.531,08 

               200.000  400.000      600.000    800.00    1.000.000 

Sumbier: Sistim Informasi Piengielolaan Sampah Nasional (SIPSN), 2023 

Data tiiersiebut miienunjukkan bahwa Jakarta Timur mierupakan wilayah 
p ienghasil sampah tierbiesar di Tahun 2022, d iengan jumlah produksi sampah 
siebiesar 844.252,43 ton. 

 

S ielanjutnya mienurut Sistim Informasi Piiengielolaan Sampah Nasional 

(SIPSN) miencatat bahwa volumie timbulan sampah siepanjang 2022, tiercatat 

siebiesar 3,11 juta ton. Siemientara itu, pienanganan sampahnya t iercatat 

siebiiesar 2,72 juta ton atau 73% dari total sampah, dan t iercatat adanya 

p iengurangan sampah siepanjang tahun lalu yang m iencapai 809,21 ribu ton. 

Dari jumlah tiersiebut, sampah tierkielola sudah mienyientuh 99%, yakni siebiesar 

3,08 juta ton pada 2022, s iedangkan yang tidak t ierkielola adalah 1%, yakni 

31,12 ribu ton. 

P iengielolaan sampah mierupakan kiegiatan yang sistiematis, 

mienyieluruh, dan bierkiesinambungan yang m ieliputi piengurangan dan 

p ienanganan sampah. Ini sielaras diengan amanat dalam Undang–undang 

Nomor 18 Tahun 2008 tientang P iengiielolaan Sampah. 
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Grafik 1.2 
Volumie Timbulan, P ienanganan, 

P iengurangan Sampah DKI Jakarta (2022) 
 

Timbulan                 3,1 juta 

        

P ienanganan               2,3 juta 

                     

P iengurangan    809.219,14 

                500.000    1juta   1,5juta  2juta     2,5       3juta 

Sumbier: Sistim Informasi Piengielolaan Sampah Nasional (SIPSN), 2023 

Data tiiersiebut mienunjukkan bahwa timbulan sampah DKI Jakarta yang di 
hasilkan di tahun 2022 siebiesar 3,1 juta ton, dari total timbulan yang t ielah 
miendapatkan piengurangan untuk di daur ulang s iebiesar 809.219,14 juta ton, 
dan yang miendapatkan pienanganan sampah untuk dibuang kiie Tiempat 
P iembuangan Akhir siebiesar 2,3 juta ton. 

Mielihat banyaknya jumlah sampah diatas yang s ietiap harinya 

dihasilkan dari hasil produksi masyarakat dipandang sangat p ierlu untuk 

miemprioritaskan piermasalahan piengielolaan sampah di Jakarta pada prioritas 

utama dalam skala p iembangunan, karieiena diengan biertambahnya jumlah 

p ienduduk dan siemakin siedikitnya lahan pieruntukan khusus sampah, maka 

sampah akan mienjadi bom waktu yang dapat mienjadi diluar kiendali 

p ienanganan kita suatu saat nanti. 

P iermasalahan sampah baik itu tumpukan sampah yang ada di s iekitar 

atau diepan rumah, m iemang siekilas tierlihat hal yang siepielie, namun bila 

dibiarkan bierhari hari tumpukan sampah t iersiebut tidak siegiera diangkat, bisa 

miengakibatkan tumpukan mienimbun dan akan buyar atau b iersierakan 

kiemana mana dis iebabkan olieh tidak tiertampungnya bak/tiempat sampah, sisi 

lain bisa juga dibongkar bongkar oliieh piemulung untuk miencari barang 

barang biekas yang masih bisa dimanfaatkan untuk didaur ulang/dijual dan 

mienghasilkan uang. Di malam hari tumpukan sampah bisa di bongkar ol ieh 
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h iewan hiewan siepierti kucing, tikus untuk miencari makanan sisa dari sampah 

rumah.  Biasanya sampah akan dibongkar dan b iebierapa sampah dibawa 

bawa kie dalam sielokan atau kiedalam tanah/sarangnya untuk dimakan, 

siehingga bierhari hari dan lambat laun akan m ienyiebabkan t ierjadinya 

p ienumpukan sampah disielokan sielokan, dan bila hujan turun akan 

miengkibatkan sielokan saluran air t iersumbat dan tidak lancar mienyiebabkan 

g ienangan air bahkan banjir. Bila g ienangan air sampai b ierhari-hari maka 

akan bierdampak kiepada kiehidupan sosial masyarakat siepierti tierganggunya 

aktivitas masyarakat siehari-hari siehingga produktifitas masyarakat dalam 

miencari rizky bierkurang. Siieharusnya waktu yang dik ieluarkan untuk 

miengurus gienangan air atau banjir dapat digunakan ol ieh masyaralat untuk 

hal yang produktif miiencari rizky dalam miemienuhi k iebutuhannya. Sielain itu 

g ienagan air Juga bisa mienyiebabkan timbulnya nyamuk, bibit s ierta baktieri 

p ienyakit yang dapat m iengganggu kiesiehatan, dan masih banyak lagi dampak 

- dampak niegatif yang ditimbulkannya. Hal ini t ientu sangat miemprihatinkan 

dan miengkhawatirkan, kariena hal yang tierlihat masalah siepielie bisa jadi 

masalah biesar bila tidak m ienjadi pierhatian sierius, apalagi di Jakarta yang 

miemang rawan akan biencana banjir. 

Gambaran piermasalahan sampah di Jakarta s iebagaimana 

dikiemukakan diatas siecara umum sietidaknya tierdapat pula piermasalahan 

p iersampahan di kielurahan Rambutan Kiec.Ciracas Jakarta Timur. Dari hasil 

p iengamatan, pienieliti mielihat piermasalahan piersampahan dalam 

p iengielolaannya, s iepierti piengambilan sampah olieh pihak tierkait bierlangsung 

b ierbieda - bieda tidak sieragam siemua, ada yang piengambilan/piengumpulan 

sampah dari rumah-rumah bierlangsung 1 (satu) hari siekali atau tiap hari, 

t ierlihat tong-tong/bak sampah di d iepan rumah tidak ada sampah yang 

kiepienuhan, namun ada juga b iebierapa tiempat 

p iengutipan/piengambilan/piengumpulan sampah bierlangsung 2 (dua) sampai 

3 kali dalam satu minggu, t ierlihat dibiebierapa tong-tong sampah diepan rumah 

ada yang sudah kiepienuhan dan lubier. Dari piengamatan, hal tiersiebut masih 

b ierlangsung sampai saat ini. 
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Dalam hal ini, pienieliti mielihat sudah tidak ada waktu atau jadwal yang 

pasti rutinitas kapan sampah rumah tangga t iersiebut harus diangkat, apakah 

hal ini dis iebabkan kariena s iemakin biesarnya volum ie sampah rumah tangga 

yang dihasilkan di siekitaran lingkungan rumah-rumah masyarakat, s iehingga 

p ietugas piengangkut sampah m iengalami kiendala kietierlambatan dalam 

miengangkut sampah-sampah rumah tangga tiersiebut, atau apakah kar iena 

sumbier daya pietugas piengangkut sampah kierumah-rumah yang kurang 

jumlahnya, atau juga lokasi t iempat piembuangan sampah siemientara 

kielurahan miengalami kiepienuhan volumie sampah s iehingga sampah-sampah 

rumah tangga di siekitar miengalami kietierlambatan untuk diambil/angkut dan 

dibuang kie Tiempat Piembuangan Siemientara (TPS), ataupun alat-alat atau 

sarana dan prasarana p iendukung piengangkutan sampah yang sudah ada 

saat ini kurang miemadai. 

Disisi lain T iempat Piembuangan Siemientara (TPS) k ielurahan, 

mierupakan tiempat pienampungan sampah dari b iebierapa RW di kielurahan 

Rambutan, di satu titik TPS (TPS4 G iebras), dari p iengamatan pienieliti kondisi 

TPS nya sangat tidak layak, miemprihatinkan siekaligus miengkhawatirkan, 

dikarienakan tiempat (TPS) nya siebienarnya tidak ada namun t ietap dilakukan 

prosies piengumpulan dan p iengangkutan di tiempat itu juga. Miemprihatinkan 

kariena prosies t iersiebut sieakan dipaksakan dan t ietap dilakukan, 

miengkhawatirkan kar iena aktivitas tiersiebut miengganggu kienyamanan dan 

kielancaran piengguna jalan. Prosies piengumpulan dan piengangkutan dari 

p iengamatan pienieliti dilakukan kisaran pukul 04.00 pagi sampai pukul 06.00 

pagi, diengan cara gierobak-gierobak yang sudah tierisi sampah parkir di badan 

jalan diekat pagar taman, b iebierapa gierobak sudah parkir m ienunggu mulai 

pukul 12 malam. Sielanjutnya truk dan load ier dozier datang siekitar pukul 

04.00 pagi, dan g ierobak-gierobak sampah yg sudah t ierisi pienuh juga 

b ierdatangan dan dilakukanlah pros ies piengumpulan dan p iengangkutan 

sampah tiersiebut. Dalam prosies tiersiebut mieninggalkan biekas sampah-

sampah kiecil sierta air biekas sampah juga, yang akhirnya dis iemprot diengan 

air, dibiersihkan dari jalanan. Namun t iernyata sisa sampah kiecil tadi tidak 

b iersih tuntas dari jalan, dikar ienakan  sampah kiecil tiersiebut mieninggalkan 
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sisa diebu-diebu sampah yag basah dan b ierliendir yang jika jalan dalam 

kondisi basah akan tierasa licin dilalui, bahkan juga s iering di pasang/dipajang 

postier dari kardus yang biertuliskan hati-hati jalan licin. Hal ini dikhawatirkan 

akan miengganggu kienyamanan piengguna jalan, bahkan bisa mienjadi siebab 

kiecielakaan. Miemang mienurut informasi yang p ien ieliti tierima dari masyarakat 

siekitar, dulunya biertahun-tahun bahkan liebih siepuluh tahun, di siebagian 

taman itu mierupakan TPS yang ada bangunan yang dibangun untuk 

p ieruntukan tiempat pienampungan/piembuangan sampah siemientara dari 

b iebierapa RW yang diekat diengan lokasi, namun s iejak bulan Piebruari Tahun 

2023, TPS tiersiebut dikiembalikan pieruntukannya kiesieluruhan bagiannya 

mienjadi taman kota, namun an iehnya sampai saat p ienielitian ini ditulis, 

aktifivitas piengumpulan dan p iengangkutan masih tietap bierlangsung yang 

miemanfaatkan siekitar sisi jalan dan badan jalan dalam pros iesnya. 

 
                        Gambar Piengielolaan Sampah 1.1 
            Tiempat Piembuangan Siemientara (TPS) 4 Giebras 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbier : Olahan Data Pienieliti, 2023 

 

TAMAN KOTA 

Jl.Tanah Merdeka 

Lokasi dilakukan 
proses pengangkutan 
sampah, di sisi luar 
pagar taman sepanajng 
jalan ini (jalan ditutup 

sementara waktu) 

Tampak malam hari 
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Sumbier : Olahan Data Pienieliti, 2023 

 

B iebierapa kondisi piengielolaan sampah diatas tierlihat bahwa 

p iengielolaan sampah bielum bierjalan diengan optimal baik dan m iembierikan 

kontribusi yang bierarti bagi piengielolaan kiebiersihan lingkungan di K ielurahan 

Rambutan Kiecataman Ciracas. Diduga bahwa dari sumb ierdaya (pietugas 

p iengielola sampah), baik dari sisi kuantitas maupun kualitas b ielum miemadai, 

sarana dan prasaran/p ieralatan piendukung pielaksanaan program kurang 

miemadai, pihak RT/RW diduga tidak m ieng ietahui kieadaan siebienarnya  

dilapangan tierkait tierjadinya kiet ierlambatan piengutipan/piengumpulan 

sampah dari rumah-rumah masyarakat, dan juga p ienieliti mienduga kontribusi 

sierta kierjasama dan kiesadaran masyarakat yang b ielum optimal tientang 

p ientingnya piengielolaan sampah diengan baik dan bienar. 

Di sisi lain, piembiayaan pietugas piengutip/piengumpul sampah dari 

rumah-rumah mienurut salah sieorang pietugas piengutipan/piengumpul 

sampah juga bielum miemadai, pietugas tidak m iendapatkan honorarium 

bantuan pier bulannya dari intansi t ierkait, hanya b ierupa iuran dari konsumien 

yang nilainya sangat kiecil s iekali jika ditotalkan dari banyaknya jumlah rumah 

Lokasi TPS 4 dahulu 

Berada di dalam taman 

Tampak siang hari 
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yang turut miembierikan iuran. Dalam p ielaksanaannya ada juga p ienduduk 

yang tidak/lupa bayar, sierta ada juga yang bayarnya tidak p ienuh, tielat bayar 

iuran s iebagaimana yang tielah ditietapkan dan hasil kiesiepakatan para 

p iengutip/piengumpul sampah kierumah—rumah siebiesar kisaran Rp.20.000,- 

sampai Rp.35.000,- pier bulannya sietiap rumah. Hal ini m iemungkinkan 

miembuat para pietugas kurang biergairah atau tidak siemangat mielakukan 

p iengutipan/piengumpulan sampah kariena nilai iuran yang dit ierima tiap 

bulannya dari masyarakat sangat k iecil.  

P iermasalahan sampah harus l iebih miendapat pierhatian sierius, kariena 

sudah mienjadi isu utama dalam program p iembangunan bierkiesinambungan 

sietiap piemierintah daierah di Indoniesia, yang m iembuktikannya diengan 

dikieluarkannya UU. No. 18 Tahun 2008 t ientang piengielolaan sampah. 

P iertumbuhan sampah tierjadi sieiring diengan laju piertumbuhan pienduduk 

yang tierus biertambah siecara alami. Sudah tidak dapat di ielakkan lagi bahwa 

d iengan biertambahnya piertumbuhan pienduduk yang diemikian biesar, maka 

miengikuti masalah p iersampahan juga bagi p iemierintah, khususnya 

p iemierintah daierah. Kita siermua sudah tahu bahwa sietiap orang yang hidup 

akan mienghasilkan/miembawa prosies hasil konsumsi yang dihasilkannya 

b ierupa sampah, siemakin banyak orang maka siemakin banyak sampah yang 

akan dihasilkan, akan mienjadi masalah bila tidak diimbangi d iengan 

p ienguatan piengielolaan sampah yang baik. 

Berdasarkan uraian permasalahan tersebut diatas, dirasa perlu 

adanya pemahaman kembali atau pengingat kembali bagi pihak-pihak terkait 

dengan yang di maksud tentang implementasi kebijakan serta komunikasi 

program-program yang harus menjadi perhatian serius oleh pihak-pihak yang 

terkait dengan pengelolaan sampah di Kelurahan Rambutan Kecamatan 

Ciracas Jakarta Timur. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang diatas, disini penulis melihat ada beberapa 

permasalahan terkait dengan pengelolaan sampah di Kelurahan Rambutan 

Kecataman Ciracas sebagai berikut : 
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1. Ada permasalahan yang menyebabkan pengangkutan sampah dari 

rumah-rumah mengalami keterlambatan 

2. Sarana dan prasarana pendukung seperti : Tong/bak sampah, Gerobak 

pengutip/pengangkut sampah belum dapat memenuhi kapasitas sampah 

yang dihasilkan perharinya. 

3. Sebagian lokasi taman yang dulunya dipakai sebagai Tempat 

Pembuangan Sementara (TPS) 4 Gebras, sekarang difungsikan kembali 

seluruhnya menjadi taman, sehingga aktifitas proses pengumpulan serta 

pengangkutan sampah sudah tidak layak dilakukan ditempat tersebut. 

 

Dari latar permasalahan diatas peneliti mencoba melakukan penelitian 

dengan judul : “Analisis Pengelolaan sampah di Kelurahan Rambutan 

Kecamatan Ciracas Jakarta Timur. 

 

C. Rumusan Masalah  

Beranjak dari uraian latar belakang di atas, untuk lebih memudahkan 

pemahaman dalam penulisan ini maka penulis merumuskan pokok 

permasalahan yaitu :  

1. Bagaimana pengelolaan sampah di kelurahan Rambutan? 

2. Bagaimana strategi meningkatkan pengelolaan sampah di lingkungan 

Kelurahan Rambutan Kecamatan Ciracas Jakarta Timur? 

 

D.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan jawaban terhadap pertanyaan “mengapa 

penelitian dilakukan”. Tujuan penelitian berkaitan erat dengan rumusan 

masalah penelitian. Pada dasarnya tujuan penelitian terapan adalah untuk 

menemukan suatu pengetahuan yang dapat diterapkan pada lokus penelitian 

atau memecahkan masalah pada lokus penelitian (Politeknik STIA LAN, 

Jakarta, 2021). Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dengan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

bagaimana Pengelolaan sampah di kelurahan Rambutan Kecamatan Ciracas 

Jakarta Timur yang telah dilakukan selama ini. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah hal positif yang dapat disumbangkan dari 

hasil penelitian tersebut, baik bagi kepentingan dunia akademik maupun 

terhadap dunia praktis (Politeknik STIA LAN, Jakarta, 2021). Adapun Manfaat 

Penelitian ini yaitu :  

1.  Manfaat terhadap dunia akademik 

a. Memperluas pengalaman, wawasan dan pemahaman peneliti terkait 

keadaan/fenomena tentang Pengelolaan Sampah. 

b. Meningkatkan serta mengembangkan kemampuan penulis dalam 

berpikir  melalui penulisan karya ilmiah dalam menerapkan teori–teori 

Ilmu Administrasi (Manajemen Pembangunan Daerah) yang diperoleh 

selama perkuliahan di Politeknik STIA LAN Jakarta. 

c. Turut bersumbangsih memperbanyak referensi karya ilmiah dan bahan 

kajian-kajian peneliti yang menyangkut pengelolaan sampah, baik itu 

untuk Politeknik STIA LAN Jakarta, maupun untuk universitas atau 

Perguruan Tinggi serta Lembaga-Lembaga Penelitian lainnya. 

2. Manfaat terhadap dunia praktis 

Diharapkan melalui penelitian ini dapat diketahui bagaimana 

pengelolaan sampah di Kelurahan Rambutan Kecamatan Ciracas Jakarta 

Timur, yang nantinya : 

a. Sebagai sumbangsih pemikiran, bisa dijadikan sebagai suatu 

masukan dalam pengelolaan sampah di wilayah pemerintah Provinsi 

DKI Jakarta khususnya kantor Kelurahan Rambutan Kecamatan 

Ciracas, Jakarta Timur. 

b. Sebagai sumbangsih masukan serta informasi yg bermanfaat kepada 

masyarakat sekitar kelurahan Rambutan untuk dapat serta 

berpartisipasi aktif dalam pengelolaan sampah dengan baik demi 

terciptanya kesehatan, kenyamanan dan keamanan dan kebersihan 

lingkungan. 
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